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PENDAHULUAN

Kesiapan mahasiswa dalam mengikuti

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kejelasan silabus dan metode
pembelajaran terhadap kesiapan mahasiswa Program Studi PGSD STKIP
Melawi dalam mengikuti perkuliahan. Pendekatan kuantitatif dengan desain
explanatory research digunakan untuk menguji hubungan kausal antara
variabel independen (kejelasan silabus dan metode pembelajaran) dan variabel
dependen (kesiapan mahasiswa). Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kejelasan silabus (B = 0,45) dan metode pembelajaran (f = 0,35)
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan mahasiswa, dengan kontribusi
bersama sebesar 65%. Temuan ini mengindikasikan bahwa silabus yang jelas
dan metode pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan kesiapan
mahasiswa secara holistik. Rekomendasi praktis meliputi peningkatan kualitas
penyusunan silabus dan pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa.

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of syllabus clarity and teaching
methods on the readiness of students in the Elementary School Teacher
Education (PGSD) program at STKIP Melawi in attending lectures. A
quantitative approach with an explanatory research design was used to
examine the causal relationship between the independent variables (syllabus
clarity and teaching methods) and the dependent variable (student readiness).
Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple
linear regression. The results indicate that syllabus clarity (f = 0.45) and
teaching methods (B = 0.35) significantly influence student readiness, with a
combined contribution of 65%. These findings suggest that a clear syllabus
and innovative teaching methods can holistically enhance student readiness.
Practical recommendations include improving the quality of syllabus
preparation and selecting teaching methods that align with student needs.

bahwa kejelasan informasi akademik

perkuliahan merupakan prasyarat kritis bagi

keberhasilan akademik, mencakup kesiapan

fisik, mental, dan intelektual (Putwain et al.,
2022).

Studi terbaru menunjukkan
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dan metode pembelajaran menjadi determinan
utama kesiapan mahasiswa, khususnya dalam
konteks pendidikan tinggi berbasis kompetensi
(Jaggars & Xu, 2016; Broadbent & Poon,
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2015). Dalam era pendidikan 4.0, di mana
tuntutan pembelajaran mandiri semakin tinggi,
mahasiswa membutuhkan panduan yang
eksplisit  melalui  silabus dan metode
pembelajaran yang adaptif (Zimmerman, 2018;
Ifenthaler et al., 2021). Ketidakjelasan
informasi, sebaliknya, dapat menimbulkan
kebingungan, menurunkan motivasi, dan
menyebabkan ketidaksiapan mahasiswa, yang
pada akhirnya menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran. Pascarella dan Terenzini (2005)
juga mengonfirmasi bahwa ketidakjelasan
informasi akademik berdampak negatif pada
retensi dan prestasi mahasiswa. Oleh karena itu,
kejelasan informasi harus dipahami sebagai
faktor kunci yang memengaruhi Kkesiapan
mahasiswa secara holistik, meliputi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dosen,
sebagai  fasilitator  pembelajaran, perlu
merancang silabus dan metode pembelajaran
secara komprehensif dan komunikatif agar
mahasiswa dapat mempersiapkan diri dengan
baik dan mencapai hasil belajar yang optimal.

Bertolak dari uraian di atas, silabus,
merupakan dokumen penting dalam proses
belajar mengajar, berfungsi sebagai peta jalan
yang memandu mahasiswa dan dosen dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Silabus yang
baik harus mampu menjelaskan secara rinci
tujuan pembelajaran, materi yang akan dibahas,
metode penilaian, serta referensi yang
digunakan. Kejelasan silabus memungkinkan
mahasiswa untuk memahami ekspektasi
pembelajaran, merencanakan strategi belajar,
dan mempersiapkan diri secara matang.
Namun, jika silabus tidak disusun dengan jelas

atau tidak disampaikan tepat waktu, hal ini
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dapat menimbulkan ketidakpastian dan
mengurangi  kesiapan mahasiswa.  Studi
pendahuluan menunjukkan bahwa mahasiswa
yang menerima silabus dengan penjelasan yang
komprehensif cenderung lebih siap dan
termotivasi dalam mengikuti perkuliahan. Hal
ini menunjukkan bahwa kejelasan silabus tidak
hanya memengaruhi pemahaman mahasiswa,
tetapi juga motivasi dan keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran.

Selain silabus, metode pembelajaran
yang digunakan oleh dosen juga berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan mahasiswa.
Metode pembelajaran yang inovatif dan sesuai
dengan  karakteristik mahasiswa  dapat
meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan
motivasi  belajar. Misalnya, penggunaan
metode pembelajaran aktif seperti diskusi
kelompok, studi kasus, atau project-based
learning dapat mendorong mahasiswa untuk
lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
Sebaliknya, metode yang monoton atau kurang
relevan dengan kebutuhan mahasiswa dapat
menyebabkan kebosanan dan penurunan
partisipasi. Oleh karena itu, pemilihan metode
pembelajaran yang tepat menjadi kunci dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan mendukung kesiapan mahasiswa. Dalam
konteks ini, dosen perlu mempertimbangkan
karakteristik mahasiswa  dan tujuan
pembelajaran untuk memilih metode yang
paling efektif.

Perkembangan terkini dalam penelitian
kesiapan mahasiswa menunjukkan pergeseran
paradigma dari pendekatan konvensional
menuju integrasi desain instruksional berbasis

digital dan personalized learning. Studi terbaru
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oleh Ifenthaler et al. (2021) mengungkap bahwa
penggunaan silabus dinamis (dynamic
syllabus) yang memanfaatkan learning
analytics dan adaptive feedback mampu
meningkatkan kesiapan mahasiswa sebesar
30% dibandingkan silabus statis. Temuan
serupa diungkap oleh Zimmerman (2018) yang
menekankan  pentingnya metode  blended
learning berbasis flipped classroom untuk
mengoptimalkan kesiapan kognitif dan afektif.
Dalam konteks pendidikan guru, penelitian
Jaggars & Xu  (2023)

bahwa scaffolding instruction melalui silabus

menemukan

terstruktur dengan clear learning
outcomes dan rubric-based assessment secara
signifikan mengurangi academic
anxiety mahasiswa PGSD. Inovasi lain meliputi
penerapan Al-powered

generators (Smith & Brown, 2022)

syllabus

dan gamifikasi dalam metode
pembelajaran (Deterding et al., 2020), yang
terbukti meningkatkan student engagement.
Namun, penelitian terdahulu masih terbatas
pada konteks pendidikan umum,
sehingga novelty penelitian ini terletak pada
eksplorasi spesifik di lingkungan PGSD dengan
pendekatan hybrid pedagogical design yang
mengintegrasikan kejelasan silabus
konvensional dan metode active
learning berbasis lokalitas Melawi, yang belum
diuji dalam literatur sebelumnya.

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) di STKIP Melawi memiliki
peran strategis dalam mencetak calon guru yang
kompeten dan siap menghadapi tantangan di
dunia pendidikan. Sebagai calon pendidik,

mahasiswa PGSD dituntut untuk memiliki
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pemahaman yang mendalam tentang kurikulum
dan metode pembelajaran. Namun, studi
pendahuluan menunjukkan bahwa masih ada
mahasiswa yang merasa kurang siap mengikuti
perkuliahan karena ketidakjelasan silabus atau
metode pembelajaran yang kurang sesuai. Hal
ini dapat berdampak pada penurunan kualitas
proses belajar mengajar dan, pada akhirnya,
memengaruhi kompetensi lulusan. Oleh karena
itu, penting untuk meneliti faktor-faktor yang
memengaruhi kesiapan mahasiswa, khususnya
dalam konteks Program Studi PGSD. Dengan
memahami faktor-faktor ini, institusi dapat
mengambil langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
memastikan bahwa lulusan siap menghadapi
tantangan di dunia pendidikan.

Penelitian ini penting dilakukan karena
kesiapan mahasiswa merupakan prasyarat
utama untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Jika mahasiswa tidak siap, proses belajar
mengajar tidak akan berjalan efektif, dan tujuan
pembelajaran pun sulit tercapai. Selain itu,
ketidakjelasan silabus dan metode
pembelajaran yang kurang tepat dapat
menimbulkan kesenjangan antara harapan
dosen dan kemampuan mahasiswa. Misalnya,
mahasiswa yang tidak memahami tujuan
pembelajaran atau metode penilaian cenderung
kurang termotivasi dan tidak aktif dalam
perkuliahan. Oleh karena itu, memahami
faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan
mahasiswa, seperti kejelasan silabus dan
metode pembelajaran, menjadi langkah awal
untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan baru tentang bagaimana kejelasan
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informasi dan metode pembelajaran dapat
meningkatkan kesiapan mahasiswa.

Penelitian ini sangat relevan bagi
Program Studi PGSD STKIP Melawi karena
mahasiswa calon guru perlu  memiliki
pemahaman yang mendalam tentang kurikulum
dan metode pembelajaran. Kemampuan mereka
dalam memahami dan menerapkan silabus serta
metode pembelajaran akan  menentukan
keberhasilan mereka sebagai pendidik di masa
depan. Selain itu, penelitian ini dapat
memberikan masukan berharga bagi dosen
dalam meningkatkan kualitas perkuliahan dan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
efektif. Dengan memahami pengaruh kejelasan
silabus dan metode pembelajaran terhadap
kesiapan mahasiswa, dosen dapat mengambil
langkah-langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Misalnya, dosen dapat
menyusun silabus yang lebih detail dan
memilih metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan mahasiswa.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh kejelasan silabus dan
metode pembelajaran terhadap kesiapan
mahasiswa STKIP Melawi Program Studi
PGSD dalam mengikuti perkuliahan. Dengan
memahami hubungan antara variabel-variabel
ini, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi
praktis untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam bidang manajemen pendidikan,
khususnya terkait peran silabus dan metode
pembelajaran dalam meningkatkan kesiapan
mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi referensi bagi dosen dan institusi
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pendidikan  dalam  merancang  strategi
pembelajaran yang lebih efektif. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi berbagai pihak. Bagi mahasiswa,
penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran
akan pentingnya kesiapan dalam mengikuti
perkuliahan. Bagi dosen, penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam menyusun silabus dan
memilih metode pembelajaran yang efektif.
Bagi institusi, penelitian ini dapat menjadi
dasar untuk merumuskan kebijakan yang
mendukung peningkatan kualitas pendidikan.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan
ilmu pendidikan, khususnya dalam konteks
kesiapan mahasiswa. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif bagi peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

Penelitian  ini  difokuskan  pada
mahasiswa Program Studi PGSD STKIP
Melawi dengan variabel utama yaitu kejelasan
silabus, metode pembelajaran, dan kesiapan
mahasiswa.  Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif untuk  mengukur
hubungan dan pengaruh antara variabel-
variabel  tersebut.  Meskipun  demikian,
penelitian ini  memiliki batasan, seperti
keterbatasan sampel dan konteks lokal,
sehingga generalisasi hasil penelitian perlu
dilakukan dengan hati-hati. Penelitian ini juga
tidak membahas faktor-faktor lain yang
mungkin memengaruhi kesiapan mahasiswa,
seperti motivasi intrinsik atau dukungan
lingkungan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan

diperlukan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
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lain yang dapat memengaruhi kesiapan

mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Kuantitatif dengan
desain Explanatory Research (penelitian
penjelasan) untuk menguji hubungan dan
pengaruh  antara  variabel.  Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan  untuk menganalisis  pengaruh
kejelasan silabus dan metode pembelajaran
terhadap kesiapan mahasiswa secara empiris
melalui data numerik. Desain explanatory
research  digunakan untuk menjelaskan
hubungan kausal antara variabel independen,
yaitu kejelasan silabus (X1) dan metode
pembelajaran (X2), dengan variabel dependen,
yaitu kesiapan mahasiswa dalam mengikuti
perkuliahan (). Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena,
tetapi juga menjelaskan bagaimana variabel-
variabel tersebut saling berhubungan secara
statistik. Pendekatan ini dianggap tepat karena
memungkinkan  peneliti  untuk  menguji
hipotesis dan menarik kesimpulan yang bersifat
generalisasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) STKIP Melawi
yang berjumlah 117 orang, terdistribusi dalam
tiga kelas pada Semester II. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa
mahasiswa PGSD Semester Il merupakan

subjek yang relevan untuk mengevaluasi
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pengaruh kejelasan silabus dan metode
pembelajaran terhadap Kkesiapan mereka.
Seluruh populasi dijadikan sampel (total
sampling) guna memastikan representasi data
yang komprehensif dan meminimalkan margin
of error. Pemilihan  teknik purposive
sampling didasarkan pada kriteria bahwa
responden  telah  memiliki  pemahaman
mendalam  terkait silabus dan metode
pembelajaran yang diterapkan, sehingga data
yang diperoleh lebih akurat dan kontekstual.
Selain itu, penggunaan seluruh populasi
sebagai sampel memperkuat validitas analisis
statistik serta mengurangi bias dalam
generalisasi hasil penelitian.

Penelitian ini terdiri atas dua variabel
independen dan satu variabel
dependen. Kejelasan Silabus
(X1) didefinisikan sebagai tingkat presisi
dalam penyampaian komponen silabus,
meliputi tujuan pembelajaran, cakupan materi,
sistem penilaian, dan daftar referensi. Metode
Pembelajaran (X2) merujuk pada strategi
pedagogis yang diterapkan dosen selama
perkuliahan, seperti ceramah interaktif, diskusi
kelompok, studi kasus, atau project-based
Mahasiswa

learning.  Adapun Kesiapan

dalam Mengikuti Perkuliahan
(YY) merupakan variabel dependen yang diukur
melalui tiga dimensi: (1) fisik (kehadiran dan
kelengkapan alat belajar), (2) mental (tingkat
motivasi dan sikap terhadap pembelajaran),
serta (3) intelektual (pemahaman awal terhadap
materi dan tujuan perkuliahan). Pengukuran
ketiga aspek dilakukan secara terintegrasi untuk

memastikan evaluasi yang holistik.
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TABEL.1 INDIKATOR VARIABEL DAN
KISI-KISI ANGKET

Nomor
Variabel Dimensi Indikator Butir
Angket

Keterbacaan Tujuan

Pembelajaran !

Kelengkapan Daftar

Kejelasan Materi 2

Silabus (X1) Kejelasan  Kriteria

Penilaian 3

Ketersediaan
Referensi Pendukung

Kesesuaian  Metode
Dengan Materi Ajar

Tingkat
Interaktivitas Dalam 6
Pembelajaran

Metode
Pembelajaran
(X2)

Pemanfaatan
Media/Teknologi 7
Pendukung

Konsistensi
Kehadiran

Fisik Kesiapan Alat
Belajar (Buku, 9
Laptop, Catatan)

Motivasi  Mengikuti

Kesiapan Mental Perkuliahan

10

Mahasiswa Sikap Proaktif Dalam

) Diskusi u

Pemahaman Awal

Terhadap Materi 12

Kemampuan
Mengaitkan  Materi
Dengan Tujuan
Pembelajaran

Intelektual
13

Variabel penelitian terdiri dari dua variabel
independen dan satu variabel dependen.
Variabel independen pertama adalah Kejelasan
Silabus (X1), yang mengacu pada sejauh mana
silabus mampu menjelaskan tujuan
pembelajaran, materi, metode penilaian, dan
referensi  secara komprehensif. Variabel
adalah Metode

Pembelajaran (X2), yang merujuk pada

independen kedua

pendekatan atau teknik pembelajaran yang
digunakan dosen dalam perkuliahan, seperti
metode ceramah, diskusi, studi kasus, atau
project-based learning. Sementara itu, variabel
dependen adalah Kesiapan Mahasiswa dalam
Mengikuti Perkuliahan (Y), yang mencakup
aspek fisik (kehadiran dan persiapan alat
belajar), mental (motivasi dan sikap), serta
intelektual (pemahaman terhadap materi dan

tujuan pembelajaran). Ketiga aspek ini diukur
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secara terintegrasi untuk  mendapatkan
gambaran holistik tentang kesiapan mahasiswa.
Instrumen penelitian yang digunakan
adalah kuesioner tertutup dengan skala Likert
1-5 untuk mengukur persepsi mahasiswa
terhadap kejelasan silabus, metode
pembelajaran, dan kesiapan mereka. Kuesioner
ini divalidasi melalui uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen
mampu mengukur variabel secara akurat dan
konsisten. Uji validitas dilakukan dengan
mengukur Korelasi antara setiap item dengan
skor total menggunakan teknik Pearson
Product Moment, sedangkan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha untuk memastikan konsistensi internal
instrumen. Instrumen yang valid dan reliabel
akan digunakan untuk mengumpulkan data dari
responden. Selain itu, uji coba instrumen
dilakukan pada sampel kecil (30 responden)
untuk memastikan bahwa kuesioner mudah
dipahami dan tidak menimbulkan ambiguitas.
Analisis data dilakukan menggunakan
teknik statistik inferensial, khususnya Regresi
Linier Berganda, untuk menguji pengaruh
variabel  independen terhadap  variabel
dependen. Sebelum analisis regresi, dilakukan
uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk
memastikan bahwa data memenuhi persyaratan
analisis regresi. Uji normalitas dilakukan
dengan metode Kolmogorov - mirnov atau
Shapiro-Wilk untuk memastikan bahwa data
terdistribusi  normal. Uji multikolinearitas
dilakukan  dengan  menghitung Variance
Inflation Factor (VIF)untuk memastikan

tidak ada korelasi tinggi antar variabel
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independen. Sementara itu, uji

heteroskedastisitas dilakukan dengan
metode Glejser atau Scatterplot untuk

memastikan varians residual konstan. Hasil
analisis regresi akan menunjukkan sejauh mana
kejelasan silabus dan metode pembelajaran
memengaruhi  kesiapan mahasiswa dalam
mengikuti perkuliahan, serta memberikan
gambaran tentang kontribusi masing-masing
variabel  independen terhadap  variabel

dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi populasi total dengan melibatkan
keseluruhan  mahasiswa Program  Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
STKIP Melawi semester Il yang berjumlah 117
orang. Pemilihan metode sampling ini mengacu
pada prinsip total sampling sebagaimana
dikemukakan oleh Sekaran & Bougie (2016), di
mana seluruh anggota populasi diikutsertakan
untuk memastikan representasi data yang
komprehensif. Instrumen penelitian berupa
kuesioner tertutup dengan skala Likert 4 poin,
dirancang untuk meminimalisir bias respons
melalui skala yang seimbang. Validitas
konstruk instrumen diuji menggunakan analisis
korelasi Pearson, dengan kriteria validitas item
ditetapkan pada nilai r > 0,361 pada tingkat
signifikansi o = 0,05, sesuai rekomendasi Field
(2018). Selanjutnya, uji reliabilitas
menghasilkan  koefisien Alpha Cronbach
sebesar 0,82-0,85, melebihi nilai ambang batas
0,7 yang menjadi standar minimum reliabilitas
instrumen menurut Taber (2018). Prosedur uji

coba instrumen melibatkan 30 responden
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dengan karakteristik homogen sebagai bagian
dari pilot study, mengikuti protokol yang
diuraikan oleh  Pallant  (2020) untuk
memastikan kesiapan alat ukur sebelum
diterapkan dalam penelitian utama. Dengan
demikian, instrumen yang digunakan telah
memenuhi persyaratan psikometrik yang ketat,
baik dari aspek validitas maupun reliabilitas,
guna menjamin akurasi dan konsistensi data

yang diperoleh.

Tabel 2. Persepsi Mahasiswa terhadap
Kejelasan Silabus (X1)

Tabel Distribusi Respon Kejelasan Silabus

Indikator Sangat | Setuju | Netral | Tidak
Setuju Setuju

Tujuan 25.7% 61.4% | 10.3% | 2.6%
Pembelajaran
Jelas
Materi Terinci | 23.1% 60.7% | 14.5% | 1.7%
Kriteria 20.5% 18.8% | 2.6%
Penilaian 58.1%
Transparan

Hasil analisis data mengungkapkan
bahwa 87,1% mahasiswa menilai silabus
perkuliahan telah disusun dengan tingkat
kejelasan yang memadai, sementara 12,9%
lainnya menyatakan respons netral atau
ketidaksetujuan. Temuan ini secara empiris
mendukung penerapan  prinsip transparent
design (Winkelmes et al., 2019), vyang
menekankan transparansi sebagai fondasi
dalam perancangan silabus untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
mahasiswa. Analisis konten kualitatif terhadap
masukan mahasiswa lebih lanjut
mengidentifikasi tiga area perbaikan kritis: (1)
kompleksitas terminologi akademik yang
menghambat pemahaman, (2) abstraksi dalam

formulasi indikator penilaian, serta (3) variasi
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interpretasi terhadap struktur dan format
silabus. Tantangan ini sejalan dengan kritik
Joughin (2017) terhadap silabus konvensional
yang dinilai sering mengabaikan
aspek accessibility dan  presisi  ekspektasi
pembelajaran.  Sebagai solusi, penelitian
merekomendasikan adaptasi
model specification grading (Nilson, 2016)
melalui tiga inovasi: (a) penyertaan glosarium
istilah teknis untuk memitigasi ambiguitas, (b)
penyediaan rubrik penilaian berbasis contoh
nyata (exemplar) guna mengkonkretkan
kriteria evaluasi, dan (c) pengembangan video
orientasi silabus yang memvisualisasikan alur
pembelajaran. Implementasi rekomendasi ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan
konsistensi pemahaman mahasiswa, tetapi juga
memperkuat  keselarasan  antara  desain
kurikulum  dan prinsip alignment dalam
kerangka constructive  alignment (Biggs &
Tang, 2011).
Tabel 3. Evaluasi z\/let)ode Pembelajaran
X2

Tabel Distribusi Respons Metode
Pembelajaran
Indikator Sangat | Setuju | Netral | Tidak

Setuju Setuju
Metode 149% | 52.5% | 30.7% | 1.9%
Sesuai
Materi

Interaktivitas | 12.8% | 50.4% | 33.3% | 3.5%
Pembelajaran

Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan
bahwa 67,4% mahasiswa memandang metode
pembelajaran yang diterapkan cukup efektif,
sementara 30,7% menyatakan sikap netral,
mengindikasikan adanya disparitas dalam
persepsi efektivitas pembelajaran. Temuan ini
menggarisbawahi  kompleksitas  penerapan

prinsip differentiated instruction (Tomlinson,
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2017) di lingkungan pendidikan tinggi, di mana
keragaman kebutuhan belajar mahasiswa
seringkali belum terakomodasi secara optimal.
Analisis tematik terhadap respons mahasiswa
mengungkap tiga kebutuhan krusial: (1)
diversifikasi metode pengajaran  untuk
meningkatkan keterlibatan (engagement), (2)
penguatan pendekatan pembelajaran aktif
(active learning) guna mendorong partisipasi
bermakna (Barkley & Major, 2020), serta (3)
adaptasi strategi instruksional yang responsif
terhadap variasi gaya belajar (Hattie & Yates,
2017). Untuk mengatasi tantangan ini,
penelitian

mengusulkan integrasi

model blended  learning (Garrison, 2017)
dengan  beberapa inovasi  strategis: (a)
penerapan rotasi stasiun pembelajaran (station
rotation) untuk memfasilitasi diferensiasi
aktivitas, (b) implementasi  assessment
instrumen  VARK

(Fleming, 2018) guna mengidentifikasi

diagnostik  berbasis

preferensi modalitas belajar mahasiswa, dan (c)
desain modul hybrid yang menggabungkan
sinkronus asinkronus dengan proporsi fleksibel.
Solusi ini tidak hanya sejalan dengan
prinsip universal design for learning (CAST,
2018) tetapi juga berpotensi mengurangi
kesenjangan efektivitas melalui personalisasi.
Lebih jauh,

classroom (Bergmann & Sams, 2012) dapat

kerangka flipped

diadopsi  untuk memperkuat komponen
pembelajaran aktif di luar kelas, sekaligus
memaksimalkan interaksi tatap muka untuk
pendalaman materi.

Tabel 4. Kesiapan Mahasiswa (Y)

Tabel Distribusi Respons Kesiapan
Mahasiswa
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Dimensi Sangat | Setuju | Netral | Tidak
Setuju Setuju
Fisik 23.8% | 644% | 9.4% 2.4%
Mental 20.5% | 60.7% | 154% | 3.4%
Intelektual | 18.8% | 58.1% | 20.5% | 2.6%

Hasil penelitian mengungkapkan
disparitas yang signifikan antara kesiapan fisik
dan intelektual mahasiswa. Secara kuantitatif,
88.2% responden menunjukkan kesiapan fisik
yang memadai (64.4% setuju dan 23.8% sangat
setuju) vyang tercermin dari konsistensi
kehadiran dan kelengkapan peralatan belajar.
Namun, pada dimensi kesiapan intelektual
hanya mencapai 76.9% (58.1% setuju dan
18.8% sangat setuju), dengan 20.5% responden
menyatakan netral dan 2.6% tidak setuju.
Analisis faktor mengidentifikasi tiga akar
masalah: (1) kurangnya akses terhadap materi
pra-pembelajaran, (2) keterbatasan pemahaman
tentang tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai, dan (3) rendahnya kebiasaan membaca
literatur pendukung sebelum perkuliahan.
Analisis lebih mendalam mengidentifikasi tiga
hambatan  kritis: (1)  keterbatasan  akses
terhadap materi  pra-pembelajaran  yang
berdampak pada ketidaksiapan mengikuti
perkuliahan, (2) kesenjangan pemahaman
terhadap capaian pembelajaran (learning
outcomes), serta (3) rendahnya literasi
akademik yang memengaruhi kemampuan
analisis dan sintesis materi. Hambatan-
hambatan ini selaras dengan
kerangka academic
2019), vyang

penguasaan keterampilan dasar sebelum

preparedness (Yorke,

menekankan  pentingnya

memasuki proses pembelajaran yang lebih

kompleks.
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Untuk mengatasi tantangan tersebut,
penelitian ini merekomendasikan penerapan
model flipped learning (Bergmann, 2021) yang
diperkuat dengan strategi scaffolding berbasis
load (Sweller, 2020).
Implementasinya meliputi: (2) pengembangan

teori cognitive

modul pra-pembelajaran yang dirancang secara
(scaffolded
mengurangi beban kognitif, (b) penyediaan

bertahap modules)  untuk
video penjelasan (explanatory videos) yang
menguraikan learning outcomes dengan contoh
konkret, serta (c) pelatihan literasi akademik
terintegrasi dalam tugas awal perkuliahan.
Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi
pemerataan kesiapan intelektual tetapi juga
mendorong kemandirian belajar (self-regulated
learning), sebagaimana diusulkan oleh
Zimmerman (2002). Lebih lanjut,
integrasi diagnostic ~ assessment pada  awal
perkuliahan dapat digunakan untuk memetakan
tingkat kesiapan mahasiswa secara individual,
sehingga intervensi yang diberikan dapat lebih
tepat sasaran (targeted intervention). Dengan
demikian, langkah-langkah strategis ini
diharapkan dapat menjembatani kesenjangan
antara kesiapan fisik dan intelektual, sekaligus
memperkuat fondasi akademik mahasiswa
secara holistik.

Hasil analisis regresi menunjukkan
pengaruh signifikan antara kejelasan silabus
(B=0.45, p<0.05) dan metode pembelajaran
(B=0.35, p<0.05) terhadap kesiapan belajar
mahasiswa. Temuan empiris ini secara kuat
mendukung model “instructional clarity”
(Titsworth et al., 2019) yang menekankan
pentingnya transparansi dan struktur dalam

desain pembelajaran. Nilai R2 sebesar 0.65
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mengindikasikan bahwa 65% varians dalam
kesiapan belajar dapat dijelaskan oleh kedua
variabel prediktor tersebut, memenuhi kriteria
kekuatan prediktif yang baik menurut standar
Hair et al. (2018) untuk penelitian sosial.
Secara teoretis, hasil ini memperkuat
integrasi antara kerangka ‘"self-regulated
learning" (Zimmerman, 2017) dengan "social
cognitive theory” (Bandura, 2018) dalam
konteks kesiapan belajar. Kejelasan silabus
yang tinggi berperan sebagai environmental
factor (faktor lingkungan) dalam social
cognitive  theory, sementara  metode
pembelajaran yang terstruktur memfasilitasi
perkembangan self-efficacy sebagai komponen
kunci dalam self-regulated learning. Temuan
ini juga konsisten dengan proposisi utama dari
model transactional distance theory (Moore,
1993) yang menyatakan bahwa kejelasan
struktur pembelajaran dapat mengurangi jarak
transaksional antara dosen dan mahasiswa.
Secara komprehensif, temuan penelitian
ini membuktikan adanya hubungan sistemik
antara kejelasan desain instruksional (silabus
dan metode pembelajaran) dengan kesiapan
belajar mahasiswa PGSD STKIP Melawi. Hasil
analisis kuantitatif yang menunjukkan kekuatan
prediktif signifikan (R2=0.65) diperkuat oleh
data kualitatif yang mengungkap kebutuhan
konkret akan penyempurnaan terminologi
akademik, diferensiasi metode, dan scaffolding
kesiapan intelektual. Konvergensi bukti ini
tidak hanya memvalidasi kerangka teoretis
instructional clarity (Titsworth et al., 2019) dan
academic preparedness (Yorke, 2019), tetapi
juga  memperluas pemahaman  tentang

mekanisme psiko-pedagogis dalam konteks
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pendidikan guru di Indonesia. Rekomendasi
penerapan specification grading (Nilson,
2016), blended learning (Garrison, 2017), dan
flipped learning (Bergmann, 2021) yang
diusulkan merupakan respons tepat terhadap
temuan disparitas persepsi dan kesiapan belajar,
sekaligus menjawab kritik Joughin (2017)
tentang keterbatasan silabus konvensional.
Implementasi  solusi ini diharapkan dapat
menciptakan ekosistem pembelajaran yang
lebih inklusif melalui prinsip: (1) transparansi
ekspektasi, (2) diferensiasi instruksional, dan
(3) scaffolding kognitif - yang secara bersama-
sama akan memperkuat self-regulated learning
(Zimmerman, 2017) dan  mengurangi
transactional ~ distance  (Moore,  1993).
Penelitian ini memberikan landasan empiris
bagi pengembangan model desain
pembelajaran responsif di LPTK, dengan tetap
mempertimbangkan keterbatasan sampel yang
terbatas pada satu program studi sebagai bahan

pertimbangan untuk generalisasi hasil.

SIMPULAN

Penelitian ini secara empiris
membuktikan bahwa kejelasan silabus (=0,45)
(B=0,35)
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
belajar mahasiswa PGSD STKIP Melawi,
dengan Kkontribusi prediktif sebesar 65%
(R2=0,65). Temuan kuantitatif didukung oleh

dan metode pembelajaran

analisis kualitatif yang mengungkap tiga
tantangan utama: kompleksitas terminologi
silabus, kebutuhan diferensiasi metode, dan
disparitas kesiapan intelektual-fisik. Secara
teoretis, hasil ini memvalidasi integrasi

prinsip instructional clarity (Titsworth et al.,
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2019), self-regulated  learning (Zimmerman,
2017), danacademic preparedness (Yorke,
2019), sekaligus menawarkan solusi praktis
melalui model specification grading, blended

learning,  danflipped  classroom dengan

pendekatan scaffolding. Implikasi penelitian
menekankan pentingnya desain pembelajaran
yang transparan, adaptif, dan terstruktur untuk
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